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BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran bagi penelitian relevan yang akan datang. 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian saat ini adalah untuk menganalisis rantai nilai (value chain) 

berdasarkan prinsip syari’ah pada CV Green Life Tirta Sentosa, Kecamatan 

Balongbendo Kabupaten Sidoarjo yang diidentifikasi melalui aktivitas utama dan 

aktivitas pendukungnya. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan teori – 

teori terkait pada bab empat, maka didapatkan kesimpulan seperti berikut : 

1. Aktivitas Utama (Primary Activities) 

a. Inbound Logistic 

Dalam aktivitas inbound logistics, CV Green Life Tirta Sentosa telah 

menggunakan bahan baku yang berprinsip syariah yaitu halalan 

thayyiban.CV Green Life Tirta Sentosa juga telah melakukan aktivitas 

inspeksi atau pemeriksaan terhadap kualitas bahan baku secara efektif dan 

efisien yang dimulai ketika bahan baku datang sampai telah menjadi produk 

jadi. 

b. Operations 

Dalam aktivitas operations, CV Green Life Tirta Sentosa memiliki formula 

produksi yang dibuat sendiri oleh direktur perusahaan dan dibantu oleh staf 

R&D. CV Green Life Tirta Sentosa menggunakan resources yang dimiliki 

mulai dari mesin pada proses produksi sampai dengan mesin pengemasan. 
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Dalam pemantauan dan pengawasan pada proses produksi, CV Green Life 

Tirta Sentosa tidak melakukan perbuatan yang tidak benar atau curang 

sehingga dinilai terbebas dari penipuan atau gharar. Selain itu penerapan 

produksi yang bersih dimana limbah yang dihasilkan tidak memberikan 

dampak yang negatif pada lingkungan, sehingga CV Green Life Tirta Sentosa 

dinilai telah memenuhi syarat syari’ah yaitu pertumbuhan yang seimbang. 

Informasi mengenai efek samping belum dicantumkan pada kemasan 

sehingga informasi tidak sepenuhnya diterima oleh konsumen masih 

menimbulkan ketidakjelasan. 

c.  Outbound Logistics 

 Dalam aktivitas outbound logistics, CV Green Life Tirta Sentosa dalam hal 

kerjasama senantiasa berupaya untuk mengedepankan untung sama untung 

atau win – win solution. Hal tersebut dilakukan perusahaan dengan membuat 

kerjasama dengan disertai kesepakatan antara dua belah pihak dan berusaha 

untuk tidak merugikan mitra kerjanya. Umumnya pelanggan melakukan 

pemesanan melalui whatsapp, marketplace (shoppe, lazada, blibli, dan  

tokopedia), saat melakukan kunjungan ke store, atau by phonekhusus untuk 

distributor. CV Green Life Tirta Sentosa menerapkan ketentuan bagi pihak 

eksternal yang ingin menjadi distributor produk minuman herbal dengan cara 

pemberian harga produk minuman herbal yang adil.  

d. Marketing & sales 

Dalam aktivitas marketing & sales,CV Green Life Tirta Sentosa melakukan 

target konsumen produk minuman herbal yang disesuaikan dengan jenis 
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produk. Promosi rata – rata dilakukan oleh pihak distributor. Dalam 

menjalankan bisnisnya, CV Green Life Tirta Sentosa melibatkan beberapa 

pihak eksternal,baik yang menjadi distributor atau pun mitra kerja. CV Green 

Life Tirta Sentosa juga memperhatikan zakat, infaq, dan shadaqah sebagai 

kepentingan sosial dimana perusahaan juga turut andil dalam menegakkan 

satu pilar dari pilar Islam yang kelima.  

e.  Service 

Dalam aktivitas service,CV Green Life Tirta Sentosa menerima complain 

atau keluhan konsumen melalui distributor atau konsumen dapat 

menyampaikan nya secara langsung. Tidak hanya itu, perusahaan juga 

menerapkan hak khiyar kepada konsumen yang menerima produk dengan 

kondisi yang tidak baik.  

Berdasarkan analisis terhadap aktivitas pendukung yang dilakukan oleh CV 

Green Life Tirta Sentosa dapat diketahui bahwa : 

2. Aktivitas Pendukung (Secondary Activities) 

a. Firm Infrastructure 

Dalam aktivitas firm infrastructure,CV Green Life Tirta Sentosa 

menggunakan surat – mnyurat, rekapan serta laporan – laporanbulanan 

sebagai alat kontrol kegiatan operasional perusahaan. CV Green Life Tirta 

Sentosa juga mempunyai system control atau standar operasional perusahaan 

(SOP). Selain modal pemilik dan laba ditahan, CV Green Life Tirta Sentosa 

masih memanfaatkan bank konvensional sebagai penyedia permodalan.  
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b. Human Resource Management 

Dalam aktivitas human resource management,CV Green Life Tirta Sentosa 

sumber daya manusia (SDM) secara efektif dan efisien juga dilakukan oleh 

perusahaan melalui adanya staf human research & development (HRD). CV 

Green Life Tirta Sentosa memberlakukan evaluasi kerja, gaji, kebijakan 

kompensasi berupa bonus setiap bulan kepada seluruh staf. CV Green Life 

Tirta Sentosa tidak hanya memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya 

terhadap para staf dalam hal membayar gaji, namun juga memberikan 

jaminan sosial kepada setiap staf yang bekerja. Aktivitas eksternal perusahaan 

cenderung dilakukan independen oleh para karyawan.  

c. Technology development 

Dalam aktivitas technology development, CV Green Life Tirta Sentosa 

mendapatkan informasi mengenai trend atau peluang yang ada di pasar 

didapatkan melalui para distributor yang menjadi mitra kerja serta masukan 

atau saran dari para konsumen. Rata – rata konsumen memberikan saran 

berupa request produk minuman herbal. Perusahaan juga tidak hanya 

melakukan inovasi pada produk minuman herbal nya saja namun juga inovasi 

pada peralatan yang digunakan untuk produksi khususnya mesin. 

d. Procurement 

Dalam aktivitas procurement, CV Green Life Tirta Sentosa CV Green Life 

Tirta Sentosa melakukan pemesanan ulang bahan baku untuk 2 produk 

minuman herbalnya yaitu teh celup jati cina dan teh celup angkak (beras 

fermentasi) kepada supplier minimal setiap 2 hari sekali atau dengan 
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pemberitahuan perusahaan terlebih dahulu.Sementara untuk prosedur atau 

sistem nya sendiri pemesanan dilakukan jika supplier menerima pesanan dari 

perusahaan terlebih dahulu setelah itu supplier baru akan melakukan 

pengiriman bahan baku ke perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian saat ini dirancang sedemikian rupa untuk menjadi penelitian yang 

benar dan baik, namun penelitian saat ini juga tidak luput dari adanya keterbatasan 

–keterbatasan tertentu. Keterbatasan penelitian saat ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dapat diadopsi tetapi tidak bisa digeneralisasi 

2. Keterbatasan informasi dari informan. Mengingat peneliti hanya melakukan 

wawancara dan tidak melakukan observasi atau pengamatan perilaku 

informan yang membutuhkan waktu yang cukup panjang 

3. Keterbatasan pengetahuan informan mengenai penelitian yang dilakukan. 

Informan memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda – bedasehingga 

peneliti menjelaskan secara detail mengenai aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung dalam value chain analysis (analisis rantai nilai) beserta arti dan 

maksudnya dalam penelitian saat ini 

4. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para informan 

5. Konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah merupakan hal yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan, terutama perusahaan yang 

berorientasi pada usaha syariah. Oleh karena itu, peneliti diharapkan dapat 

memberikan pemahaman tentang hal tersebut dan sebagai bahan 
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pertimbangan untuk penerapan konsep value chain analysis berdasarkan 

prinsip syariah yang lebih baik kedepannya. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan dengan hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa saran untuk 

CV Green Life Tirta Sentosa dan penelitian relevan yang akan datang: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan mengalokasikan waktu lebih lama dalam 

melakukan wawancara, observasi serta dokumentasi. Mengingat observasi 

mengenai budaya didalam penelitian etnografi memerlukan waktu yang 

cukup panjang dan dilakukan berkali – kali hingga ditemukan data yang 

sesuai 

b. Peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya mengidentifikasi aktifitas utama 

dan aktivitas pendukungnya saja namun dapat meneliti nilai tambah ekonomi 

yang tertinggi (value added) antara dari dua aktivitas dalam value chain yaitu 

aktivitas utama dan aktiviras pendukung 

c. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan software kualitatif 

sebagai uji keabsahan data 

d. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan perusahaan lain yang dapat 

dijadikan perbandingan 

2. Bagi CV Green Life Tirta Sentosa 

a. Perusahaan disarankan untuk lebih mengoptimalkan aktivitas yang memiliki 

nilai tambah tertinggi agar lebih efisien dalam dalam mengelola biaya 

produksinya, menjaga hubungan antara sesama pengusaha terutama dalam 
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hal ini adalahsupplier bahan baku serta kerja sama antara kedua belah pihak 

dapat berjalan dengan baik, menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkan bagi pelanggan maupun konsumen. 

b. Perusahaan hendaknya mempertimbangkan untuk membeli aset baru 

terutama mesin untuk produksi serta merekrut karyawan baru untuk 

menambah jumlah staf keuangan dan staf marketing & desain agar 

perusahaan dapat meningkatkan jumlah minuman herbal yang diproduksi 

untuk memenuhi peningkatan permintaan pasar. 

c. Perusahaan khususnya direktur hendaknya dapat membangun hubungan yang 

lebih harmonis terutama dengan pihak internal yaitu para staf. Hal tersebut 

dapat diwujudkan dengan cara mengadakan wisata bersama dengan seluruh 

staf. 

d. Perusahaan hendaknya dapat mengoptimalkan perbaikan pada agenda 

pengisian form evaluasi kinerja untuk pencapaian sasaran dan tujuan 

perusahaan yang lebih baik 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Usaha yang secara umum masih berkembang juga dapat menerapkan prinsip 

syariah di dalamnya, terutama produk yang dikonsumsi manusia. Baik secara 

produk maupun dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
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